
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dalam skripsi ini, telah dibahas dua model persediaan dengan permintaan bergantung pada harga
jual yang merupakan fungsi linear (D(p) = a− p) dan fungsi eksponensial (D(p) = a · e−p). Model
persediaan tersebut dibentuk guna memperoleh waktu antar pemesanan dan harga jual per unit
barang yang menentukan jumlah barang yang perlu dipesan perusahaan agar dapat memperoleh
keuntungan yang maksimum. Contoh numerik dan analisis sensitivitas telah diberikan untuk
mengilustrasikan model. Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengubah delapan parameter, yaitu
harga pesan per sekali pesan, permintaan pokok, harga beli per unit barang, harga simpan pokok,
harga backorder per unit barang, tingkat biaya simpan bergantung pada waktu, tingkat waktu
persediaan habis terhadap waktu antar pemesanan, dan tingkat deteriorasi terhadap lima variabel
keputusan, yaitu waktu antar pemesanan, harga jual per unit barang, jumlah barang yang dipesan
per siklus, biaya total per tahun, dan keuntungan per tahun. Hasil dari analisis sensitivitas adalah
sebagai berikut :

• Perubahan permintaan pokok (a) dan harga beli per unit barang (C) merupakan dua parameter
yang paling berpengaruh pada kedua model (linear dan eksponensial) jika dibandingkan
parameter lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena dengan bertambahnya permintaan
pokok maka penjualan bertambah dan keuntungan juga bertambah. Begitu pula ketika harga
beli per unit barang berkurang, maka biaya total yang perlu dikeluarkan berkurang dan
keuntungan yang diperoleh dapat bertambah.

• Pada kedua model, perubahan dari harga backorder per unit barang (C1) dan tingkat biaya
simpan bergantung pada waktu (α) dianggap kurang berpengaruh terhadap variabel keputusan.

• Pada model II, perubahan dari tingkat deteriorasi (θ) dianggap kurang berpengaruh terhadap
variabel keputusan. Begitu pula dengan perubahan pada harga simpan pokok (h), sehingga
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan pada biaya simpan kurang berpengaruh
untuk model II (eksponensial).

• Perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar ketika menerapkan model II
dengan mengurangi waktu persediaan kosong (interval t1 < t ≤ T diperkecil).
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5.2 Saran
Model persediaan yang telah disajikan dalam skripsi ini bergantung pada harga jual yang merupakan
fungsi linear dan fungsi eksponensial, dengan faktor lainnya yaitu adanya deteriorasi dan biaya
simpan yang bergantung pada waktu, juga dapat terjadi kekurangan persediaan yang diatasi dengan
metode backorder. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan faktor diskon
guna melihat keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan, atau mengubah biaya simpan dan faktor
deteriorasi sehingga memiliki dampak yang lebih besar terhadap model. Selain itu, permintaan
konsumen juga dapat diasumsikan bergantung pada harga jual dan persediaan sehingga model
semakin sesuai dengan keadaan pasar. Kekurangan persediaan juga dapat diatasi dengan cara lain,
seperti menggunakan metode backlogging sehingga keputusan konsumen dapat lebih ditonjolkan.
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